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Kesimpulan
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, dapat dikatakan bahwa
daya tarik dengan nilai tinggi di Kelurahan Gunung Sarik mencakup Rumah Kajang Padati (1)
dan (3), Kerajinan Tenun Pandai Sikek, Tugu Simpang Tiga, serta berbagai kesenian tradisional
seperti Randai, Tari Piring, Silek Tuo, dan Sipak Rago. Potensi besar yang dimiliki oleh daya
tarik ini meliputi nilai arsitektur khas Minangkabau, keberlanjutan tradisi turun-temurun, serta
nilai sejarah dan budaya yang masih terjaga. Arahan pengembangannya mencakup revitalisasi
rumah adat sebagai pusat budaya, peningkatan promosi dan edukasi bagi wisatawan, serta
penyelenggaraan acara dan festival untuk memperkuat eksistensi kesenian dan permainan
tradisional. Target utama dari daya tarik ini adalah wisatawan budaya domestik dan
internasional, pelajar dan mahasiswa yang ingin belajar tentang budaya Minangkabau,
komunitas seni dan budaya, serta pemerintah dan lembaga swasta yang dapat berperan dalam
pelestarian dan promosi budaya. Selain itu, masyarakat lokal, terutama generasi muda, juga
menjadi target penting dalam menjaga keberlanjutan warisan budaya ini melalui keterlibatan
aktif dalam berbagai kegiatan budaya dan tradisi, sehingga dengan ini dapat menjadikan daya

tarik Kelurahan Gunung Sarik sebagai destinasi wisata budaya unggulan di Kota Padang.
5.2 Rekomendasi

Rekomendasi yang diajukan berdasarkan kesimpulan ini adalah :

1. Masyarakat, Masyarakat memiliki peran penting dalam mendukung pengembangan
wisata budaya di Kelurahan Gunung Sarik dengan memanfaatkan potensi lokal untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi. Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah
menyediakan produk khas seperti kerajinan tenun Pandai Sikek, miniatur Rumah
Gadang, serta kuliner tradisional seperti lemang puluik hitam dan rendang untuk dijual
kepada wisatawan. Selain itu, masyarakat dapat mengembangkan layanan makan
bajamba, menjadi pemandu wisata berbasis budaya, serta mengadakan pertunjukan seni
seperti randai, silek tuo, tari piring, dan sipak rago secara rutin. Penyediaan homestay
dengan nuansa adat juga dapat menjadi daya tarik bagi wisatawan yang ingin
merasakan kehidupan budaya Minangkabau secara langsung. Untuk memperkuat
ekonomi lokal, warga dapat membentuk kelompok usaha bersama (KUB) atau koperasi
guna meningkatkan pemasaran produk budaya. Dengan keterlibatan aktif ini, tidak



hanya tradisi yang tetap lestari, tetapi juga memberikan manfaat ekonomi yang nyata
bagi masyarakat.

. Sebagai rekomendasi bagi akedimisi dan peneliti di bidang pariwisata budaya,
penelitian ini masih berfokus pada pengembangan wisata budaya pada satu Kelurahan.
Oleh karena itu, penelitian lanjutan dapat disulkan dengan kajian mengenai dampak
sosial dan ekonomi dari pengembangan wisata budaya terhadap masyarakat lokal,
termasuk bagaimana keterlibatan komunitas adat dan pemuda dalam pengelolaan
wisata budaya perlu ditingkatkan.

. Diharapkan kepada pemerintah dapat lebih berperan aktif dalam mendukung
pengembangan wisata budaya di Kelurahan Gunung Sarik, baik dalam aspek kebijakan,
pendanaan, maupun promosi wisata. Dengan adanya sinergi antara masyarakat,
akademisi, pemerintah, wisata budaya di Kelurahan Gunung Sarik memiliki potensi
besar untuk berkembang menjadi destinasi unggulan yang tidak hanya menarik
wisatawan, tetapi juga memperkuat identitas budaya lokal serta meningkatkan

kesejahteraan masyarakat setempat.
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